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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

2.1.1 Definisi Sistem

Terdapat beberapa pengertian sistem yaitu sebagai berikut:
Pengertian sistem menurut Davis di bukunya [Abl05] “sistem sebagai bagian-bagian yang saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran atau maksud”.

Menurut Lucas di bukunya [Abl05] mendefinisikan “sistem sebagai suatu komponen atau variable yang terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain dan terpadu”.

Menurut Mcleod di bukunya [Abl05] “sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan”.

Menurut G. Murdick di bukunya [Abl05] mendefinisikan “sistem sebagai seperangkat elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan bersama”. 

2.1.2 Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen, batasan sistem, lingkungan luar sistem, penghunbung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran atau tujuan. 

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen suatu sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batasan Sistem

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem yang lainya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan Luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat menguntungkan juga merugikan.

4. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem lainya. Melalui penghubung ini kemungkinan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainya.  

5. Masukan Sistem

Masukan sistem adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat berjalan.

6. Keluaran Sistem

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya.

8. Sasaran Sistem
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, kalau sistem tidak mempunyai sasaran maka sistem itu tidak ada.
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

[Sumber : Jogiyanto Hartono, MBA, Ph.D “Pengenalan Komputer”,(2002)]
2.1.3 Definisi Informasi

Menurut Gordon .B. Davis didalam buku [Abl05] “informasi merupakan data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi penerimanya untuk mengambil keputusan masa kini maupun masa akan datang”.
Sedangkan Mc Leod [Azh04] mengatakan suatu informasi yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri :

1. Akurat artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Penguian terhadap hal ini biasanya dilakukan melalui pengujian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berbeda dan apabila hasil pengujian tersebut menghasilkan hasil yang sama maka dianggap data tersebut akurat.
2. Tepat waktu artinya informasi itu harus tersedia atau pada saat informasi tersebut diperlukan, tidak besok tidak beberapa jam lagi.
3. Relevan artinya informasi yang diberikan harus sesuai yang dibutuhkan. Kalau kebutuhan informasi ini untuk suatu organisasi maka informasi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan informasi diberbagai tingkatan dan bagian yang ada dalam organisasi tersebut.
4. Lengkap artinya informasi harus diberikan secara lengkap. Misalnya informasi tentang penjualan tidak ada bulannya atau tidak ada data fakturnya.
2.1.4 Siklus Informasi


Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, siklus ini oleh John Burch disebut dengan siklus informasi. 
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Gambar 2.2 Siklus Informasi.
[Sumber : Jogiyanto Hartono, MBA, Ph.D “Pengenalan Komputer”,(2002)]
2.1.5 Definisi Sistem Informasi
Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

a. Suatu sistem yang dibuat manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi unyuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambilan keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi

c. Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan  kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.1.6 Teori Tentang  Perancangan Sistem
2.1.6.1 Flowmap
Flowmap adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowmap merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. 
Ada dua macam flowmap yang menggambarkan proses dengan menggunakan komputer :

1. Sistem Flowmap

Bagan yang memperlihatkan urutan proses dalam sistem dengan menunjukan alat media input, output serta jenis media penyimpanan dalam proses pengolahan data.

2. Program Flowmap

Bagan yang memperlihatkan urutan instruksi yang digambarkan dengan simbol tertentu untuk memecahkan masalah dalam suatu program.

2.1.6.2 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks. 
2.1.6.3 Data Flow Diagram (DFD)
Diagram aliran data merupakan model dari sitem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakaian atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan.

Elemen dasar dari diagram aliran data (DFD) adalah sebagai berikut:

1. Kesatuan Luar (External Entity)

Sesuatu yang berada diluar sistem, tetapi ia memberikan data kedalam sistem atau memberikan data dari sistem, disimbolkan dengan suatu kotak notasi.

2. Arus Data (Data Flow)

Arus data merupakan tempat mengalirnya informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen dari sistem.

3. Proses (Process)

Merupakan apa yang dikerjakan oleh sistem. Proses dapat mengolah data atau aliran data masuk menjadi aliran data keluar. Proses berfungsi mentransformasikan satu atau beberapa data menjadi satu atau beberapa data keluaran sesuai dengan spesifiksi yang diinginkan.
2.1.6.4 Kamus Data
Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan, dan proses.
2.1.6.5 Normalisasi

Normalisasi adalah suatu proses untuk mengidentifikasi table kelompok atribut yang memiliki ketergantungan yang sangat tinggi antara satu atribut dengan atribut lainnya.

1) Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat menginput.

2) Bentuk normal kesatu

Syarat normal kesatu (1-NF)

a. Setiap data dibentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu record demi satu record nilai dari field berupa “atomic value”.

b. Tidak ada set atribute yang berulang atau bernilai ganda.

c. Telah ditentukannya primary key untuk table/relasi tersebut.

d. Tiap atribut hanya memiliki satu pengertian.

3) Bentuk normal kedua

Syarat normal kedua (2-NF)

a. Bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu.

b. Atribute bukan kunci (non-key) haruslah memiliki ketergantung fungsional sepenuhnya (Fully Functional Dependency) pada kunci utama/primary key.

4) Bentuk normal ketiga

Syarat normal ketiga (3-NF)

a. Bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal kedua

b. Atribute bukan kunci (non-key) haruslah tidak memiliki ketergantungan transitif, dengan kata lain suatu atribut bukan kunci (non-key) tidak boleh memiliki ketergantungan fungsional (functional dependency) terhadap atribut bukan kunci lainnya, seluruh atribut bukan kunci pada suatu relasi hanya memiliki ketergantungan fungsional terhadap primary key direlasi itu saja.

2.1.6.6 Database

Menurut [Bam04] “Basis data adalah kumpulan data (elementer) yang secara logik berkaitan dalam merepresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk mendukung aplikasi pada sistem tertentu”.

Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi.

Terdapat istilah-istilah dalam database, yang didefinisikan sebagai berikut:
1. Entity

Entity adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.
2. Atribute 
Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity.

3. Data Value

Data value adalah data actual atau informasi yang disimpan pada setiap data elemen atau atribut.

4. Record/Tuple

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data.
5. File

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda beda data valuenya.
6. Database
Kumpulan file-file yang emmpunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
2.2 Uraian Tentang Asuransi 

2.2.1 Asuransi

Asuransi artinya transaksi pertanggungan, yang melibatkan dua pihak, tertanggung dan penanggung. Dimana penanggung menjamin pihak tertanggung, bahwa ia akan mendapatkan penggantian terhadap suatu kerugian yang mungkin akan dideritanya, sebagai akibat dari suatu peristiwa yang semula belum tentu akan terjadi atau yang semula belum dapat ditentukan saat / kapan terjadinya. Sebagai kontraprestasinya si tertanggung di wajibkan membayar sejumlah uang kepada si penanggung, yang besarnya sekian prosen dari nilai pertanggungan, yang biasa disebut "premi"


Dan menurut Definisi asuransi menurut Pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) Republik Indonesia : "Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri pada tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu"[http://www.asuransi-mobil.com/asuransi-pengertian.htm].
2.2.2 Surety Bond

Surety Bond adalah suatu bentuk penjaminan dimana "Surety" (perusahaan asuransi) menjamin "Principal" (perusahaan) yang memiliki kewajiban untuk melaksanakan sesuatu untuk kepentingan "Obligee/Beneficiary (pihak pertama) kemudian Principal tersebut menggunakan fasilitas "Bond" sebagai jaminan finansial untuk melaksanakan kewajiban kepada Obligee/Beneficiary.

a. Obligee adalah pihak yang memberikan pekerjaan, dalam hal ini merupakan pihak yang memegang atau memperoleh sertifikat Bond / Jaminan dari Principal. 
b. Principal adalah pihak yang melaksanakan pekerjaan, dalam hal ini merupakan pihak yang menyerahkan sertifikat Bond / Jaminan kepada Obligee. 
c. Surety adalah pihak yang menjamin, dalam hal ini PT. Auransi Jasa Rarharja[http://www.asei.co.id/produk/surety/].
2.2.3 Ketentuan Pengajuan/Permohonan Surety Bond

1. Yang mengajukan permohonan menjadi Nasabah adalah kontraktor yang telah memenang tender proyek yang diadakan pemilik proyek atau disebut Obligee.

2. Yang mengajukan permohonan Surety Bond adalah yang sudah menjadi Nasabah PT. Asuransi Jasa Raharja Putera dengan mengisi formulir permohonan Nasabah.
3. Setelah menjadi nasabah barulah bisa mengajukan permohonan Surety Bond, dengan mengisi formulir permohonan Surety Bond dan nasabah menentukan sendiri jenis jaminan apa yang akan digunakan, seperti Jaminan Penawaran (3% dari nilai kontrak), Jaminan Pelaksanaan (10% dari nilai kontrak), Jaminan Uang Muka (20% dari nilai kontrak), Jaminan Pemeliharaan (10% dari nilai kontrak).
4. Pemberian Plafond oleh Asuransi kepada nasabah ada batas maximal dan minimalnya, yaitu 2.500.000.000 untuk batas maximal dan 25.000.000 untuk batas minimal.
5. Nilai kontrak/nilai proyek yang diajukan lebih besar dari nilai Plafond yang telah ditentukan, karena nilai Plafond akan berkurang bukan dari nilai Kontrak, akan tetapi dari nilai jaminan yang telah dihitung dan di proses oleh seksi Surety Bond.

2.3 Perangkat Lunak Pendukung
2.3.1 Microsoft Visual Basic 6.0


Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan salah satu bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms. Windows yang banyak digunakan saat ini. Karena Visual Basic 6.0 (yang sering juga disebut VB) merupakan bahasa pemrograman, maka didalamnya berisi perintah-perintah atau intruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Tugas-tugas tersebut dapat dijalankan apabila ada respon dari pemakai, misalnya memilih tombol, memilih menu dan sebagainya.
Beberapa kemampuan dari Visual Basic 6.0 antara lain sebagai berikut : 

a. membuat program aplikasi berbasis windows.

b. membuat objek-objek pembantu program, misalnya file Help, control ActiveX, dan sebagainya.

c. menguji program dan menghasilkan program akhir berekstensi EXE yang langsung dapat digunakan.

Dengan Visual Basic 6.0 ini, anda akan merasa mudah untuk mempelajarimya, karena telah tersedia beberapa pilihan perintah yang dapat diambil sesuai dengan kebutuhan.

1. Main Windows
Visual Basic merupakan salah satu aplikasi yang berada dalam  Windows, sehingga untuk menjalankannya terlebih dahulu harus mengaktifkan Windows, kemudian lakukan langkah-langkah berikut:

a.  Klik tombol Start, kemudian arahkan pada pilihan anda All Program
b. Arahkan mouse pada group Microsoft Visual Basic 6.0, kemudian klik pilihan Microsoft Visual Basic 6.0, kotak dialog tidak akan terlihat di layer saat menjalankan Visual Basic 6.0, apabila anda memberi tanda cek list pada bagian Don’t show this dialog in the future.
c. Pada kotak dialog tersebut, klik piliha Standard EXE, kemudian klik tombol Open maka di layer akan terlihat lembar kerja Project dari Microsoft Visual basic 6.0
2. Form Windows
Jendela Form (Form Windows) merupakan jendela utama dalam dbekerja dengan Visual Basic. Karena pada form inilah anda akan menempatkan beberapa objek, misalnya label atau teks, gambar, tombol-tombol perintah dan sebagainya. Semua objek yang ditempatkan pada form akan dijalankan atau ditampilkan pada layar window dan sebagai dasr dari aplikasi yang dibuat.

3. Project Explorer

Project Explorer merupakan salah satu jendela yang berisi semua file dalam aplikasi yang dibuat, karena aplikasi yang dibuat merupakan suatu Project yang berisi beberapa file.
4. ToolBox

ToolBox merupakan salah satu fasilitas pada Visual Basic yang berisi beberapa objek dalam aplikasi dan diletakan di dalam suatu form. Kontrol ini sebagai penghubung antaa program aplikasi dengan pengguna.
5. Properties Windows

Properties berisi semua informasi tentang sifat dari sebuah objek dan juga dapat menetukan properties ini sesuai kebutuhan dari objek.

6. Form Layout Windows 

Form layout adalah jendela yang menggambarkan posisi form dalam layer monitor. Dengan tampilan tersebut bias melihat posisiaplikasi yang dibuat saat dijalankan dalam layer monitor.
2.3.2 Microsoft Access 2003

Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang dapat membantu kita membuat sebuah aplikasi database dalam waku yang relatif singkat. Biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikaai yang kecil. 

Banyak kemudahan yang di dapat jika menggunakan Microsoft Access, diantaranya, dapat melakukan penyortiran, pengaturan data, pembuatan label data serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari.

Secara tradisional, data diorganisirkan kedalam suatu hirarki yang terdiri dari: 

1. Field disebut juga Elemen Data/atribut , yaitu  suatu data terkecil yang sudah utuh mempunyai makna yang dibentuk oleh sejumlah Byte / karakter.
2. Record adalah kumpulan dari beberapa field/elemen yang saling terkait.
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